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Abstract 

The problem experienced by novice traders and investors in investing in Bank Central Asia shares 
is the lack of tools that can monitor the movement of foreign investor transactions. The huge 
transaction data makes it increasingly difficult for novice investors and traders to see the actions 
being carried out by foreign investors in Bank Central Asia shares. This research aims to create 
a dashboard model that can make it easier for novice traders and investors to monitor the 
movement of foreign investor transactions on Bank Central Asia shares. The method used in 
designing the dashboard is a business intelligence roadmap. The model used in data warehouse 
design is using the star schema model and dashboard design using several tools, namely, Talend, 
Google BigQuery, and Tableau. The results of dashboard functionality testing using BlackBox 
Testing show that all the features contained in the dashboard can function well and suit the needs 
of users. 
Keywords: Dashboard; Stock; Investor; Business Intelligence. 

 
Abstrak 

Permasalahan yang dialami oleh para trader dan investor pemula dalam berinvestasi di saham 
Bank Central Asia adalah ketiadaan alat bantu yang dapat melakukan monitoring terhadap 
pergerakan transaksi investor asing. Data transaksi yang sangat besar semakin menyulitkan para 
investor dan trader pemula dalam melihat aksi yang sedang dilakukan oleh investor asing di 
saham Bank Central Asia. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah model dashboard yang 
dapat mempermudah para trader dan investor pemula dalam memantau pergerakan transaksi 
investor asing pada saham Bank Central Asia. Metode yang digunakan dalam perancangan 
dashboard adalah business intelligence roadmap. Model yang digunakan dalam perancangan 
data warehouse adalah dengan menggunakan model star schema dan perancangan dashboard 
menggunakan beberapa tools yaitu, Talend, Google BigQuery, dan Tableau. Hasil pengujian 
fungsionalitas dashboard yang menggunakan BlackBox Testing menunjukan hasil bahwa seluruh 
fitur yang terdapat dalam dashboard dapat berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan 
para pengguna.  
Kata kunci: Dashboard; Saham; Investor; Business Intelligence. 
 
1. Pendahuluan 

Investasi merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam dunia keuangan [1]. Saat 
ini, terdapat banyak instrumen investasi yang dapat dijadikan pilihan. Salah satu instrumen 
investasi yang diminati masyarakat adalah saham [2]. Investasi merupakan salah satu cara yang 
dapat dilakukan untuk mengurangi efek yang terjadi akibat inflasi. Informasi yang menyebar 
dengan cepat berhasil meningkatkan minat masyarakat dalam berinvestasi[3]. Pandemi COVID-
19 yang terjadi pada tahun 2020 telah memicu berbagai macam perubahan mendasar dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia hiburan, pendidikan, pekerjaan, hingga sektor 
keuangan [4]. Namun, musibah ini semakin menyadarkan masyarakat akan pentingnya investasi 
dalam melindungi kehidupan finansial [5]. Hal ini ditunjukan oleh data terbaru yang dikeluarkan 
oleh Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), pada tahun 2020 jumlah akun saham di Indonesia 
meningkat sebesar 56,21% dibandingkan tahun 2019 dan masih terus mengalami peningkatan 
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hingga sekarang [6]. Gambar 1 menunjukan grafik pertumbuhan jumlah investor pasar modal 
dari waktu ke waktu. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bank Central Asia merupakan salah satu perusahaan perbankan swasta di Indonesia 
yang telah berdiri sejak 21 Febuari 1957 [7]. Bank Central Asia telah melakukan penawaran 
umum saham perdana pada tanggal 11 Mei 2000 [7]. Bank BCA merupakan salah satu gurita 
bisnis yang dimiliki oleh grup Djarum. Menurut data terbaru, grup Djarum menjadi pemegang 
saham pengendali karena memiliki persentase besar dalam porsi kepemilikan saham di BCA [8]. 
Walaupun Bank Central Asia merupakan perusahaan asal Indonesia, peta kepemilikan 
menunjukan bahwa investor asing menguasai 80% lebih dari saham yang beredar [8]. Oleh 
karena itu, transaksi yang dilakukan oleh investor asing sangat berpengaruh terhadap 
pergerakan harga saham Bank Central Asia [9]. Saham Bank Central Asia telah menjadi 
primadona di bursa saham Indonesia. Kualitas perusahaan yang baik menjadi salah satu alasan 
bagi para investor dan trader untuk berinvestasi di saham BCA. Sebelum memutuskan untuk 
berinvestasi, para investor dan trader harus melakukan analisa. Salah satu analisa yang 
digunakan adalah dengan memeriksa aktivitas transaksi investor asing yang tercatat di dalam 
broker summary. Namun, cara ini masih dilakukan secara manual sehingga memakan waktu 
yang cukup lama. Kuantitas data transaksi yang sangat besar dan visualisasi data yang buruk 
semakin mempersulit para trader dan investor dalam menganalisa data-data penting tersebut. 

Dashboard adalah bentuk tampilan visual yang dapat menyajikan informasi-informasi 
penting dalam satu layar tunggal untuk membantu proses pengambilan keputusan [10][11]. 
Dengan menggunakan visualisasi yang interaktif dan menarik, pengguna dashboard dapat 
menggali informasi penting dari data yang ditampilkan dengan lebih efektif dan efisien. Sistem 
dashboard monitoring telah luas digunakan untuk membantu para individu dan organisasi dalam 
merespon perubahan yang terjadi dengan cepat dan tanggap [12]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah model dashboard yang dapat 
digunakan untuk menampilkan berbagai data transaksi investor asing ke dalam satu layar tunggal 
dengan bentuk-bentuk visualisasi yang menarik. Hal ini bertujuan untuk membantu serta 
mempermudah para investor dan trader dalam memantau, memahami, serta mengambil 
kesimpulan dari data-data transaksi yang ditampilkan khususnya data transaksi investor asing 
pada saham Bank Central Asia. 

 
 

Gambar 1 Pertumbuhan jumlah investor di Indonesia 
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2. Tinjauan Pustaka  
Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma Dewi dan Hermawan pada tahun 2021 dengan 

judul Penerapan dashboard Business Intelligence untuk menampilkan fundamental saham 
LQ45[13]. Tujuan perancangan dashboard ini untuk menampilkan analisa fundamental dari 
semua saham di indeks LQ45 tahun 2012-2018. Data-data fundamental perusahaan seperti 
earning per share (EPS), price earning ratio (PER), Price to book value (PBV), Debt equity ratio 
(DER), return on asset (ROA), return on investement (ROE) dan data-data keuangan lain menjadi 
fokus utama dalam penelitian ini. 

Penelitian juga dilakukan oleh Gali Firmansyah dan Andi pada tahun 2023 dengan judul 
Implementasi Metode Simple Moving Average pada Forecast Harga Saham IDX30 Berbasis 
Web[14]. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan sebuah website kepada pengguna dalam 
melakukan analisa saham dengan menggunakan salah satu analisa teknikal yaitu moving 
average. Pembuatan website bertujuan untuk membantu para investor untuk melakukan 
peramalan pergerakan harga saham IDX30. 

Penelitian terkait juga dilakukan oleh Wijaya dan Calvin pada tahun 2020 dengan judul 
Sistem informasi untuk monitoring saham[15]. Penelitian ini berfokus untuk menghasilkan sebuah 
dashboard monitoring dengan manampilkan data-data yang lebih berfokus kepada bentuk dan 
pola perkembangan saham perusahaan. Data-data yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah 
value growth, price growth dan, customer growth. Dengan kata lain, penelitian ini lebih berfokus 
kepada data-data fundamental perusahaan seperti earning per share (EPS), price earning ratio 
(PER), price to book value (PBV), debt equity ratio (DER), return on asset (ROA), dan return on 
investement (ROE). 
 Pada penelitian ini, model dashboard monitoring yang dikembangkan akan lebih berfokus 
kepada data-data transaksi investor asing yang terdapat dalam broker summary. State of the art 
pada penelitian ini terdapat pada data-data foreign flow yang akan divisualisasikan ke dalam 
dashboard. Selain itu, penelitian ini hanya akan berfokus kepada data transaksi investor asing 
pada saham Bank Central Asia. 
 
3. Metodologi 

Metode yang digunakan dalam perancangan ini menggunakan metode business 
intelligence roadmap. Metode ini memiliki berapa fase, yaitu justifikasi, perencanaan, analisa 
bisnis, desain, perancangan, dan penerapan (deploy)[16]. Gambar 2 menunjukan alur dari 
pengerjaan proyek yang dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1) Justifikasi 
Pada tahap awal dalam merancang sebuah apikasi BI, harus dilakukan pengecekan, 
pemeriksaan, serta pengumpulan informasi terlebih dahulu. Informasi yang dikumpulkan 
mencakup tujuan yang ingin dicapai dan strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
 

Gambar 2 Alur kerja Business Intelligence Roadmap 
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2) Perencanaan 
Pada tahap perencanaan, ada dua hal yang harus dilakukan yaitu Project Planning dan 
Enterprise Infrastructure Evaluation. Perencanaan proyek bertujuan agar program atau 
aplikasi yang dibuat dapat selesai tepat waktu. Enterprise Infrastructure Evaluation 
digunakan untuk memastikan bahwa sistem business intelligence yang akan dibangun 
harus menggunakan perancangan infrastruktur yang sesuai agar mendapat hasil seperti 
yang diharapkan. 
 

3) Analisa Bisnis 
Tahap analisa bisnis membahas secara lebih mendalam mengenai kebutuhan bisnis yang 
menjadi fokus utama dan tantangan yang akan dihadapi. Selain itu, tahap analisa bisnis 
membahas mengenai data-data yang diperlukan serta informasi apa saja yang bisa 
didapatkan dari data-data tersebut untuk menjadi solusi yang dapat mengatasi masalah 
bisnis yang terjadi. 
 

4) Desain 
Pada tahap desain, konsep yang telah ditentukan pada tahap sebelumnya mulai dibuat 
dan dirubah menjadi desain teknis yang lebih terperinci untuk memastikan bahwa solusi 
business intelligence dapat diterapkan dengan baik. 
 

5) Konstruksi 
Setelah itu, tahap selanjutnya adalah tahap konstruksi. Pada tahap ini, perancangan 
sistem dashboard yang telah direncakan mulai dibuat dan diimplementasikan sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan pada fase-fase sebelumnya. 
 

6) Deploy 
Pada fase ini, solusi BI yang telah dibuat mulai diterapkan dalam sistem produksi dan akan 
diukur tingkat efektivitas yang dihasilkan. Selain itu, akan dilakukan evaluasi secara 
berkala untuk memastikan bahwa solusi yang dihasilkan dapat menyelesaikan masalah 
utama yang terjadi. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Business intelligence roadmap 

Dashboard monitoring transaksi investor asing pada saham Bank Central Asia akan 
membutuhkan data transaksi selama enam bulan terakhir terhitung sejak April 2023 sampai 
dengan September 2023. Proyek Pembangunan dashboard bertujuan untuk membantu para 
trader dan investor pemula untuk dapat melakukan monitoring terhadap perubahan arah 
transaksi investor asing pada saham Bank Central Asia sehingga dapat menyesuaikan strategi 
investasi yang akan dilakukan. Langkah-langkah business intelligence roadmap meliputi [16]: 
 

1) Justifikasi 
Hasil dari identifikasi masalah yang terjadi adalah kesulitan yang dialami oleh para 

investor dan trader dalam menganalisa pergerakan harga saham. Dalam kasus ini, saham Bank 
Central Asia yang menjadi topik pembahasan. Ketidaktahuan serta kesulitan untuk memahami 
data-data transaksi yang tersedia dapat mengakibatkan kesalahan dalam melakukan 
pengambilan keputusan investasi. Untuk mengatasi hal tersebut, dibutuhkan sebuah sistem 
dashboard yang dapat menampilkan informasi-informasi terkait data transaksi investor asing 
sehingga dapat membantu investor lokal individual dalam menentukan keputusan investasi di 
saham Bank Central Asia. 

 
2) Perencanaan 

Setelah melewati tahap pertama, tahap selanjutnya adalah tahap perencanaan. Proyek 
pengerjaan dashboard akan membutuhkan beberapa alat bantu utama. Talend akan digunakan 
untuk melakukan proses extract, transform, load (ETL), Google BigQuery akan digunakan 
sebagai data warehouse, dan Tableu akan digunakan sebagai alat bantu untuk 
memvisualisasikan data transaksi investor asing. Penyelesaian proyek perancangan dashboard 
akan memakan waktu 20 hari dengan biaya maksimal yang dibutuhkan sebesar tujuh juta rupiah. 
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3) Analisa bisnis 

Setelah melalui tahap kedua, tahap selanjutnya adalah analisa bisnis. Hasil bisnis utama 
yang dicapai dalam perancangan ini adalah untuk menghasilkan dashboard yang dapat 
membantu para investor dan trader pemula dalam melakukan monitoring terhadap pergerakan 
investor asing di saham Bank Central Asia. Hal ini bertujuan agar para investor dan trader dapat 
merespon perubahan yang terjadi dengan cepat. Data transaksi investor asing pada saham Bank 
Central Asia akan menjadi fokus utama dalam perancangan ini. Periode data yang akan 
digunakan terhitung sejak bulan April sampai September 2023. Data akan diperoleh dari sekuritas 
saham yang bernama indopremiere. Informasi yang didapatkan dari data-data tersebut meliputi, 
detail transaksi antar broker, rata-rata harga pembelian dan penjualan yang dilakukan investor 
asing, jumlah lot saham yang ditransaksikan, serta total valuasi pembelian dan penjualan yang 
dilakukan oleh investor asing di saham Bank Central Asia. Tantangan utama dalam penelitian ini 
adalah kuantitas data transaksi yang sangat besar sehingga membutuhkan waktu ketika 
melakukan pengolahan data. 

 
4) Desain 

Pada tahap desain, dilakukan perancangan bentuk visualisasi dashboard yang meliputi 
bentuk tampilan grafik, penempatan grafik, jenis grafik yang digunakan, pemilihan warna yang 
tepat, serta memberikan fitur filter tanggal untuk memudahkan pengguna dalam menggunakan 
dashboard. Jenis grafik yang akan digunakan adalah line chart, bar chart, dan pie chart, 
sedangkan untuk pergerakan harga saham akan digunakan grafik line chart. Skema yang 
digunakan dalam perancangan data warehouse pada proyek perancangan dashboard monitoring 
ini adalah star schema atau yang disebut sebagai skema bintang [17]. Skema Bintang adalah 
salah satu desain struktur data dalam pengolahan data warehouse yang terdiri dari dua jenis 
tabel utama yaitu, tabel fakta dan tabel dimensi [18]. Gambar 3 menggambarkan rancangan data 
warehouse dengan menggunakan skema bintang. Tabel 1 menunjukan visualisasi yang akan 
ditampilkan dalam dashboard. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Skema Bintang 

 

 



         ◼          e-ISSN:  2685-0893 
  

Jutisi: Vol. 12, No. 3, Desember 2023: 1355-1365  

1360 

Tabel 1 Bentuk visualisasi data 

 
5) Konstruksi 

Setelah itu, tahap selanjutnya adalah tahap konstruksi. Pada tahap ini, perancangan 
sistem dashboard mulai dibuat dan diimplementasikan. Proses perancangan akan menggunakan 
beberapa alat bantu yaitu Tableau sebagai alat bantu untuk memvisualisasikan data transaksi 
investor asing dan Google BigQuery sebagai data warehouse yang digunakan untuk menyimpan 
data transaksi. Pada tahap ini dilakukan proses Extract, Transform dan Load (ETL) dengan 
menggunakan alat bantu Talend untuk memproses data yang akan digunakan. Setelah itu, data 
yang sudah diproses akan ditampilkan ke dalam dashboard. Setelah berhasil, langkah terakhir 
adalah melakukan pengujian atau testing untuk memastikan bahwa sistem dashboard yang telah 
dirancang dapat berfungsi dengan baik. Gambar 4 menunjukan alur proses ETL. 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 Proses ETL 
 

Tahap selanjutnya adalah membuat visualisasi dashboard berdasarkan rencana yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Perancangan visualisai menggunakan alat bantu visualisasi data 
Tableau. Sebelum masuk ke tahap terakhir, dilakukan uji coba untuk memastikan bahwa 
dashboard yang telah dibangun dapat berfungsi dengan semestinya. Gambar 5 menunjukan 
tampilan dashboard yang sudah berhasil dibangun.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No Nama Visual Tipe Visual 

1 Grafik Saham BCA Line Chart 

2 Detail Pembelian Broker Pie Chart 

3 Detail Penjualan Broker Pie Chart 

4 Total Penjualan Broker Card 

5 Total Pembelian Broker Card 

6 Net Pembelian broker Card 

7 Aktivitas Pembelian asing 5 hari terakhir Bar Chart 

8 Aktivitas Pembelian asing 10 hari terakhir Bar Chart 

9 Akumulasi Pembelian Investor asing Line Chart 
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Gambar 5 Tampilan Dashboard 
6) Deploy 

Setelah melalui kelima tahap sebelumnya, tahap terakhir adalah deploy. Pada tahap ini, 
dashboard yang telah berhasil dibuat akan dirilis kepada pengguna atau user untuk dapat 
digunakan sebagai alat bantu dalam melakukan monitoring terhadap pergerakan transaksi 
investor asing. Pengguna atau user juga dapat menggunakan dashboard ini sebagai tambahan 
analisa sebelum mengambil keputusan berinvestasi di saham Bank Central Asia. Sebelum 
menggunakan dashboard, pelatihan akan diberikan kepada pengguna untuk memastikan bahwa 
dashboard yang telah dibuat dapat digunakan dengan baik. Selain itu, pemeliharaan dashboard 
akan dilakukan secara rutin untuk memastikan bahwa data yang ditampilkan merupakan data 
terbaru yang relevan. 

 
4.2 Hasil Desain 

Dashboard monitoring yang dirancangan akan terdiri dari beberapa grafik/chart yang 
menunjukan informasi masing-masing. Pada bagian pojok kiri atas terdapat line chart/ grafik garis 
yang menggambarkan pergerakan saham Bank Central Asia pada suatu periode. Pada bagian 
pojok kanan atas terdapat line chart/grafik garis yang menggambarkan trend yang terbentuk dari 
aktivitas transaksi investor asing pada saham Bank Central Asia. Untuk mempermudah 
pengguna, diberikan juga filter tanggal untuk menampilkan informasi pada tanggal-tanggal yang 
diinginkan. Gambar 6 sampai dengan Gambar 7 menunjukan bentuk visualisasi dashboard 
monitoring pergerakan transaksi investor asing pada saham Bank Central Asia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6 Pergerakan harga saham Bank BCA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 6 Tampilan Dashboard 
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Gambar 7 Akumulasi transaksi investor asing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 8 Detail transaksi antar broker 

 
Pada bagian pojok kanan bawah terdapat dua bentuk bar chart yang menunjukan 

aktivitas pembelian dan penjualan investor asing selama lima hari terakhir dan sepuluh hari 
terakhir. Grafik ini akan menjelaskan tentang aktivitas investor asing yang mencakup total 
pembelian atau penjualan di suatu hari tertentu. Selain itu, terdapat dua buah indikator yang 
digunakan sebagai key performance indicator (KPI). Key performance indicator (KPI) yang 
digunakan akan dihitung berdasarkan total penjualan dan total pembelian investor asing yang 
dianggap baik, kurang baik, dan buruk pada satu hari. Apabila terdapat perubahan secara drastis, 
indikator akan berubah warna menjadi hijau, kuning, dan merah sesuai dengan penjualan 
investor asing yang dinilai buruk. Lalu indikator lainnya akan berubah menjadi warna hijau dan 
emas sesuai dengan jumlah pembelian investor asing yang dinilai baik. Gambar 9 dan Gambar 
10 menunjukan grafik pembelian dan penjualan investor asing beserta key performance indicator 
yang digunakan sebagai alat pengukuran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 9 Pembelian dan penjualan investor asing 5 dan 10 hari terakhir 
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Gambar 10 Key performance indicator 
 
4.3 Pengujian Sistem 
 Sebelum program dashboard dirilis kepada pengguna, harus dilakukan pengujian untuk 
memastikan bahwa seluruh fitur dashboard berfungsi dengan baik dan dapat berjalan 
semestinya. Pengujian akan menggunakan blackbox testing diaplikasikan untuk melihat dan 
mendeteksi terjadinya permasalahan yang terjadi pada sistem dashboard [19]. Hasil dari 
pengujian sistem dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

      Tabel 2. Hasil Pengujian sistem 

Fungsi Hasil Keterangan 

Mengubah Tanggal 
          Melakukan perubahan 

tanggal 
Valid 

Proses ETL detail transaksi 

broker 

Detail transaksi broker 

dimuat ke dalam data 

warehouse dan 

divisualisasikan 

menggunakan Tableau. 

Valid 

Perhitungan total pembelian dan 

penjualan investor asing lima 

dan sepuluh hari terakhir. 

Hasil perhitungan jumlah 

net pembelian dan 

penjualan investor asing 

selama lima dan sepuluh 

hari terakhir 

Valid 

Perhitungan hasil akumulasi 

transaksi investor asing 

Menghitung total 

akumulasi transaksi 

investor asing 

Valid 

Key Peformance Indicator 
Menunjukan warning 

kepada pengguna 
Valid 
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4.4 Pembahasan 
 Dashboard monitoring yang dihasilkan bertujuan untuk mengatasi masalah yang dialami 
oleh para investor dan trader dalam mengikuti pergerakan investor asing di saham Bank Central 
Asia. Model dashboard yang dihasilkan dapat menampilkan informasi-informasi transaksi 
investor asing secara detail. Informasi-informasi tersebut meliputi, detail transaksi antar broker, 
jumlah pembelian investor asing setiap hari selama lima dan sepuluh hari terakhir, jumlah total 
akumulasi transaksi investor asing, dan key performance indicator yang dapat memberikan 
peringatan kepada para investor dan trader sehingga dapat merespon perubahan yang terjadi 
dengan cepat. 
 Penelitian ini memiliki sedikit kesamaan dengan penelitian sebelumnya dalam 
pengembangan sistem monitoring untuk membantu dalam mengambil keputusan berinvestasi 
saham[13], [15]. Namun, terdapat perbedaan utama dalam metode yang digunakan. Penelitian 
ini menggunakan metode business intelligence roadmap. Dengan menggunakan metode ini, 
masalah bisnis yang terjadi dapat diidentifikasi dengan lebih baik, solusi bisnis dapat dengan 
mudah ditemukan, dan masalah dapat diselesaikan dengan lebih terstruktur. Selain itu, 
perbedaan lainnya terdapat pada data yang digunakan. Penelitian ini lebih berfokus untuk 
menampilkan data-data transaksi investor asing pada saham Bank Central Asia. 
 Hasil pengujian sistem yang ditunjukan oleh Tabel 2 menunjukan bahwa sistem 
dashboard monitoring telah berjalan dengan baik sehingga dapat digunakan untuk menjadi solusi 
bisnis bagi masalah yang terjadi. Dashboard monitoring yang dikembangkan dapat membantu 
para investor dan trader dalam melihat aktivitas transaksi broker dengan lebih detail. Selain itu, 
dashboard yang dikembangkan dapat mempermudah para trader dan investor dalam mengetahui 
aksi yang sedang dijalankan oleh investor asing pada saham BCA sesuai dengan periode waktu 
yang dipilih. 
 
5. Simpulan 

Dalam perancangan dashboard monitoring pergerakan transaksi investor asing di saham 
Bank Central Asia dapat diambil kesimpulan bahwa dashboard yang berhasil dibangun dapat 
berjalan dengan baik dan dapat memberikan informasi lengkap yang berguna bagi pengguna 
dalam melakukan pemantauan terhadap pergerakan transaksi investor asing di saham Bank 
Central Asia. Data-data yang divisualisasikan di dalam dashboard dapat memberikan informasi 
akurat kepada para investor dan trader dalam melakukan analisa tambahan sebelum 
memutuskan untuk berinvestasi di saham Bank Central Asia. Key Peformance Indicator yang 
disediakan dapat membantu para investor dan trader dalam merespon secara cepat perubahan 
arah pergerakan transaksi yang dilakukan oleh investor asing. 
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